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Abstrak

M. Adri Atala/222018287/2022, Pengaruh Tax Planning dan Tax Risk Assessment Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Pengetahuan Pajak Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus
Wajib Pajak Badan Yang Terdaftar Di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu)

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana Pengaruh Tax Planning dan Tax Risk
Assessment Terhadap Pengetahuan Pajak Dengan Pengetahuan Pajak Sebagai Variabel Moderasi.
Tujuannya untuk mengetahui Pengaruh Tax Planning dan Tax Risk Assessment Terhadap
Kepatuhan Wajib Pajak Dengan Pengetahuan Pajak Sebagai Variabel Moderasi. Jenis penelitian
yang digunakan adalah penelitian asosiatif. Populasi penelitian adalah seluruh wajib pajak orang
pribadi yang terdaftar di KPP Pratama Palembang Timur yaitu 2.857. Jumlah Sampel penelitian ini
sebanyak 100 responden dengan penentuan sampel menggunakan rumus slovin. Teknik
pengumpulan data yaitu menggunakan wawancara dan kuesioner. Metode analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif. Uji hipotesis yang digunakan adalah
regresi linear berganda dan moderated regression analysis. Secara bersama-sama Tax Planning
dan Tax Risk Assessment berpengaruh positif terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Hasil penelitian ini
menunjukkan secara parsial Tax Planning tidak berpengaruh terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dan
Tax Risk Assessment berpengaruh positif Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak. Dan secara moderasi,
Pengetahuan Pajak merupakan prediktor moderasi Tax Planning terhadap Kepatuhan Wajib Pajak
dan Pengetahuan Pajak merupakan prediktor moderasi Tax Risk Assessment terhadap Kepatuhan
Wajib Pajak.

Kata Kunci : Tax Planning, Tax Risk Assessment, Kepatuhan Wajib Pajak, Pengetahuan Pajak
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Abstract

M. Adri Atala/222018287/2022, Effect of Tax Planning and Tax Risk Assessment on Taxpayer
Compliance with Tax Knowledge as a Moderating Variable (Case Study of Corporate Taxpayers
Registered at KPP Pratama Palembang Seberang Ulu)

The formulation of the problem in this research is how the effect of tax planning and tax risk
assessment on tax knowledge with tax knowledge as a moderating variable. The aim is to determine
the effect of tax planning and tax risk assessment on taxpayer compliance with tax knowledge as a
moderating variable. The type of research used is associative research. The research population is
all individual taxpayers registered at KPP Pratama Palembang Timur, namely 2.857. The number
of samples in this study was 100 respondents with the determination of the sample using the slovin
formula. Data collection techniques are using interviews and questionnaires. The data analysis
method used in this research is quantitative analysis. The hypothesis test used is multiple linear
regression and moderated regression analysis. Together, Tax Planning and Tax Risk Assessment
have a positive effect on Taxpayer Compliance. The results of this study indicate that partially Tax
Planning has no effect on Taxpayer Compliance and Tax Risk Assessment has a positive effect on
Taxpayer Compliance. And in moderation, Tax Knowledge is a moderating predictor of Tax
Planning on Taxpayer Compliance and Tax Knowledge is a moderating predictor of Tax Risk
Assessment on Taxpayer Compliance.

Keywords: Tax Planning, Tax Risk Assessment, Taxpayer Compliance, Tax Knowledge

No Nama NIM Keterangan

M. Adri Atala 222018287



BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG

Perpajakan merupakan iuran wajib orang pribadi atau badan kepada
negara dan bersifat wajib menurut Undang-Undang Nomor 1. SK No. 16 Tahun
2009 mengesahkan tidak diterimanya ganti rugi langsung dan digunakan untuk
negara guna mencapai sebesar-besar kemakmuran rakyat. Instansi pemerintah
yang mengelola perpajakan di Indonesia adalah Direktorat Jenderal Pajak (DJP)
yang merupakan salah satu Direktorat Jenderal di bawah Kementerian Keuangan
Republik Indonesia. Di Indonesia, pajak merupakan sumber pendapatan yang
paling dapat diandalkan untuk mengisi perbendaharaan negara, yang akan
digunakan untuk mendanai berbagai pengeluaran publik. (Angelina 2016).

Dengan perkembangan perekonomian Indonesia yang semakin pesat
akan diiringi juga dengan kebijakan-kebijakan dalam bidang perpajakan. Oleh
sebab itu, pajak merupakan fenomena yang akan selalu berkembang di
masyarakat. Pajak digunakan sebagai salah satu usaha yang dapat digunakan
olen pemerintah dalam mengembangkan pembangunan di Indonesia bagi
kepentingan bersama untuk mewujudkan kemandirian suatu bangsa serta

membuat bangsa menjadi lebih berkembang. (Arifah dkk 2017).

Sistem pemungutan yang berlaku di indonesia adalah Self Assessment
System (SAS) dan sistem tersebut telah banyak diimplementasikan di seluruh
dunia, bahkan di Indonesia sendiri telah menerapkan Self Assessment System

(SAS) sejak tahun 1983, sebelumnya Indonesia memakai Official Assessment

18
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System (OAS). Dengan perubahan sistem yang sebelumnya berupa OAS menjadi
SAS, hal ini dianggap sebagai kebijakan yang sangat memudahkan Wajib Pajak
karena Official Assessment System (OAS) tidak melibatkan wajib pajak langsung
dalam melaksanakan kewajiban perpajakan, sedangkan Self Assessment System
melibatkan peran langsung dari keaktifan Wajib Pajak langsung dalam
penentuan besarnya pajak yang terutang dan melaporkan secara teratur jumlah
pajak terutang dan jumlah pajak yang telah dibayar sebagaimana telah
ditentukan dalam peraturan perundang-undangan perpajakan. Dengan kata lain,
sistem tersebut telah memberi kepercayaan, wewenang, tanggung jawab
terhadap wajib pajak untuk menghitung, memperhitungkan, dan membayar,
serta melaporkan sendiri seberapa pajak yang harus dibayarkan (Waluyo dan
llyas, 1999:8). Di sisi lain wajib pajak diberi kewenangan dan kepercayaan
penuh dalam menghitung, memperhitungkan, menyetor, dan melaporkan
langsung besarnya yang terutang, -hal ini sangat memungkinkan wajib pajak
dalam memanfaatkan hal tersebut untuk dijadikan sebagai peluang untuk tidak

berperilaku jujur atau berperilaku tidak patuh.

Tingkat kepatuhan wajib pajak menjadi perhatian di bidang perpajakan.
Di Indonesia sendiri, tingkat kepatuhan wajib pajak bisa dikatakan sangat
rendah, dibandingkan dengan tingkat pertumbuhan bisnis di Indonesia,
rendahnya tingkat pemenuhan kewajiban perpajakan wajib pajak cukup
mengkhawatirkan. Setiap tahunnya jumlah usaha kecil, menengah dan mikro
(UMKM) terus meningkat. Namun peningkatan jumlah usaha tersebut tidak

selaras dengan kesadaran terhadap kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi
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kewajiban perpajakannya. Yusro dan Kiswanto (2014). Kepatuhan wajib pajak
juga dapat dipengaruhi oleh tax planning, tax risk assessment, dan pengetahuan

perpajakan.

Wajib pajak biasanya menggunakan beberapa karakteristik dalam
meminimalkan pengeluaran pajak. Salah satu upaya wajib pajak dalam
pengelolaan pajak adalah perencanaan pajak. Erly Suandy (2017:7) berpendapat
bahwa perencanaan pajak dalam pengelolaan pajak (tax planning) merupakan
langkah awal dalam pengelolaan pajak. Pada tahap ini, pengumpulan dan
penelitian peraturan perpajakan dapat dilakukan untuk memilih jenis tindakan
untuk meminimalkan perpajakan. Pada dasarnya, fokus perencanaan pajak
adalah meminimalkan kewajiban pajak. Perencanaan pajak merupakan langkah

awal dalam pengelolaan pajak.

Dalam melakukan Tax Planning para wajib pajak harus terlebih dahulu
memahami dan mematuhi peraturan serta sanksi perpajakan yang telah berlaku,
mengingat di Indonesia telah berlaku sistem pemungutan pajak, yaitu Self
Assessment System (SAS), sehingga kesadaran dari masing-masing wajib pajak
dengan melaksanakan perhitungan, pembayaran serta pelaporan pajaknya
dilakukan sendiri dengan adanya kesadaran sebagai wajib pajak. Pengelolaan
pajak semacam ini sendiri merupakan sarana untuk memenuhi kewajiban
perpajakan dengan baik, tetapi juga dapat mengurangi pembayaran pajak
seminimal mungkin untuk memperoleh keuntungan dan likuiditas yang

diharapkan. Yang berarti bahwa perencanaan pajak (tax planning) mengacu pada
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proses merekayasa usaha dan transaksi wajib pajak agar utang pajak berada
dalam jumlah yang minimal, tetapi masih dalam bingkai peraturan perpajakan.

Sundari, Dkk (2020)

Kepatuhan wajib pajak merupakan sikap patuh terhadap peraturan
perundang-undangan pajak yang ada. Undang-undang perpajakan di seluruh
dunia terus berubah, sehingga sulit untuk mendapatkan informasi terbaru tentang
undang-undang perpajakan terbaru. Tiraada (2013). Biasanya tiga aspek ini
menjadi cerminan terhadap kepatuhan wajib pajak dalam memenuhi kewajiban
perpajakannya, yaitu: memenuhi kewajiban internal, memenuhi kewajiban
tahunan, dan memenuhi ketentuan materiil dan hukum formal perpajakan
(Nurdiyana, 2008). Secara formal, penilaian resiko kepatuhan juga merupakan
proses terstruktur dari identifikasi sistematis, penilaian, penilaian dan perlakuan
risiko pajak yang tepat, seperti non-registrasi, pelaporan pajak tangguhan, dil.
(Diana, 2016). Dalam penelitiannya Diana berhasil mengemukakan bahwa
penilaian risiko pajak yang efektif dapat berpengaruh terhadap kepatuhan wajib

pajak dalam melakukan kewajibannya sebagai wajib pajak.

Dalam menentukan nilai pajak terutang dalam menilai peraturan
perpajakan tidaklah boleh sembarangan. Selain itu, wajib pajak juga harus
menentukan pajak yang terutang secara lebih cermat agar tidak terkena sanksi
terhadap wajib pajak, sehingga negara juga terhindar dari kerugian. Dengan
memahami sistem evaluasi diri, kualitas pelayanan, Kkinerja perwakilan
pelanggan, tingkat pendidikan, dan manajemen pajak yang tepat, serta sanksi

pajak merupakan faktor yang membuat wajib pajak patuh akan aturan
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perpajakan (Sukmasari, 2014). Sukmasari (2014) berpendapat bahwa penilaian
resiko terhadap kepatuhan wajib pajak telah mencapai hasil yang baik dan
signifikan. Lestariyanto (2013) juga menunjukan jika sanksi pajak yang terlalu
besar, maka akan dilakukan secara lebih optimalis sehingga sanksi yang akan
ditanggung tidak terlalu besar, pengambilan keputusan penilaian resiko terhadap
pajak juga sangat berpengaruh dalam memutuskan apa saja langkah yang harus

diperbuat dalam menghadapi resiko pajak.

Pengetahuan tentang perpajakan sangat menjadi acuan untuk
merencanakan pajak. Ada beberapa aspek yang dapat diperhatikan dalam proses
perencanaan pajak, menurut Pohan (2014:21), yaitu, tidak melanggar aturan-
aturan perpajakan, secara bisnis dapat masuk akal (reasonable), dan yang
terakhir dengan didukung oleh bukti-bukti pendukung yang memadai, misalkan,
faktur pajak, invoice, kontrak, dukungan perjanjian (agreement), dan perlakuan

akuntansi (accounting treatment).

Pengetahuan perpajakan yang dimiliki oleh wajib pajak merupakan aspek
yang sangat mendasar yang harus diketahui oleh wajib pajak, karena dengan
tidak adanya pengetahuan perpajakan, wajib pajak akan kesulitan dalam
memenuhi kewajiban sebagai wajib pajak. Masruroh (2013) berpendapat bahwa
Kesadaran dan disiplin masyarakat sangat diperlukan untuk mengetahui,
memahami, dan mematuhi kewajiban perpajakan. Hal tersebut mengenai
pengisian Surat Pemberitahuan (SPT), pembayaran pajak, perhitungan pajak,

dan pelaporan pajak. Apabila wajib telah mempunyai pemahaman yang cukup
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terhadap empat aspek tersebut, maka wajib pajak bisa melaksanakan kewajiban
perpajakannya dan kecil kemungkinan wajib pajak untuk berperilaku tidak patuh

terhadap kewajiban perpajakan.

Pengetahuan dan pemahaman tentang peraturan perpajakan adalah
proses dimana wajib pajak memahami perpajakan dan menerapkan pengetahuan
ini untuk membayar pajak. Mengetahui dan memahami peraturan perpajakan
terkait peraturan umum dan tata cara perpajakan (KUP), termasuk cara
mengajukan Surat Pemberitahuan (SPT), pembayaran, lokasi pembayaran,
denda, dan batas waktu pembayaran atau pelaporan SPT. Menurut Putri dan
Setiawan (2017), jika masyarakat percaya bahwa pelayanan publik sebanding
dengan pembayaran pajaknya, dan adanya perlakuan terhadap mereka secara
adil dari pemerintah serta Prosedur hukum yang adil dan jelas dari pemerintah,
mereka juga tidak akan sungkan dalam membayar pajak dari penghasilan yang
mereka terima. Dalam hal ini juga wajib pajak perlu menyadari fungsi
perpajakan sebagai pembiayaan negara untuk meningkatkan kepatuhan wajib
pajak.

Kualitas layanan adalah perbandingan antara layanan pelanggan dengan
kualitas layanan yang diharapkan oleh konsumen. Apakah wajib pajak akan
mematuhi kewajiban perpajakannya tergantung pada bagaimana petugas pajak
memberikan pelayanan dengan kualitas terbaik kepada wajib pajaknya. Oleh
karena itu, petugas pajak harus selalu meningkatkan kualitas pelayanannya

untuk meningkatkan kepatuhan wajib pajak dan memperlakukan wajib pajak
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sebagai pelanggan yang harus dilayani semaksimal mungkin, sama seperti
pelanggan dalam organisasi komersial. (Sapriadi, 2013).
Terdapat fenomena mengenai tingkat kepatuhan wajib pajak yang ada di

Indonesia saat ini, dikutip dari www.pajakonline.com. Realisasi penyampaian

SPT Tahunan secara keseluruhan per 1 Mei 2020 sesuai data Direktorat Jenderal
Pajak (DJP) hanya 10,97 juta wajib pajak (WP). Ini lebih rendah daripada
capaian pada tanggal yang sama tahun lalu yang mencapai 12,11 juta wajib pajak
yang melaporkan SPT Tahunan. Adapun, realisasi penyampaian SPT Tahunan
olen WP Badan (formulir 1771 dan 1771/dolar AS) juga turun dari 737.936 pada
1 Mei tahun lalu menjadi tinggal 658.957 pada tahun ini. Hal tersebut disebabkan
oleh Pandemi Virus Covid-19 yang terjadi di Indonesia yang mengakibatkan
kurangnya pendapatan laba dari tahun sebelumnya, yang membuat WP Badan
belum melaporkan SPT Tahunanya.

Banyak faktor yang menyebabkan wajib pajak badan tidak melaksanakan
kewajiban perpajakannya salah satunya dengan kurangnya pengetahuan
terhadap perpajakan dan kurangnya kesadaran wajib pajak dalam melakukan
kewajiban perpajakannya, serta tidak ingin berusaha mengetahui cara
melaporkan SPT, sehingga SPT masih dianggap sebagai dokumen rumit untuk
diisi dengan benar dan malas melaporkan karena kurang kesadaran bahwa pajak
sangat bermanfaat untuk kemajuan negara dalam pembangunan nasional dan
tidak berfikir kalau banyak manfaat dari pajak yang sudah dipungut dari
masyarakat. Tetapi sudah jelas pada tahun 2019 ke tahun 2020 terjadi penurunan

yang sangat signifikan.


http://www.pajakonline.com/
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Fenomena tax planning yang dikemukakan oleh Putri (2019) pada
pajakku.com, tax planning bagi pelaku usaha jasa titip di tengah guncangan
kasus penghindaran pajak. Bisnis jasa titip atau jastip kini tengah digandurungi
oleh para usahawan, sebab tingginya permintaan konsumen terhadap barang
yang di produksi di luar negeri dan belum masuk pasar Indonesia. Tidak jarang
pula toko barang branded memberikan potongan sampai dengan 70%, atau beli
1 gratis 1 yang digelar pada momen tertentu dan dengan waktu singkat. Apabila
dipaksakan ke luar negeri maka biayanya cukup besar hanya untuk membeli satu
atau dua barang, belum lagi harga tiket pesawat. Hal inilah yang dijadikan
peluang bagi usaha jastip ketika orang terkendala jarak dan waktu untuk
berbelanja ke toko offline. Pelaku usaha jastip dikatakan melakukan
penghindaran pajak apabila tidak melaporkan usaha yang dilakukannya dan
melakukan impor barang secara ilegal. Tax evasion tentunya merugikan negara,
karena nilai pajak yang dibayarkan oleh wajib pajak bukanlah nilai yang
seharusnya. Bahkan bisa jadi, wajib pajak bebas dari beban pajak jika
penghasilannya justru minus atau mengalami kerugian.

Fenomena tax risk assessment yang dikemukakan oleh Kartini (2020)
pada news.ddtc.co.id, dalam banyak kasus, risiko pajak dipicu oleh kurangnya
pengetahuan atau pemahaman akan eksposur pajak pada suatu transaksi. Risiko
juga bisa muncul jika eksposur pajak itu diketahui, tetapi penanganannya tidak
dilakukan secara tepat. Kedua hal tersebut umumnya disebabkan hasil analisis
atas kondisi faktual atau teknis perpajakan yang keliru atau ketidaktepatan dalam

melakukan follow-up atas hasil analisis atau advis perpajakan.
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Berdasarkan hasil wawancara dengan Ibu Reffita di Subbagian Umum
KPP Pratama Palembang Seberang Ulu mengatakan bahwa jumlah wajib pajak
yang menyampaikan SPT tergolong rendah hal ini disebabkan karena Wajib
Pajak Badan yang melaporkan SPT setiap tahunnya dibawah 80% selama
periode penelitian yang mengakibatkan realisasi penerimaan pajak tidak
mencapai target. Ketidakpatuhan wajib pajak badan merupakan satu-satunya
faktor yang menyebabkan realisasi penerimaan pajak tidak mencapai target,
masih banyak wajib pajak melakukan penghindaran pajak dan wajib pajak tidak
melunasi hutang pajaknya. Oleh sebab itu perlu memberikan edukasi kepada
wajib pajak bahwa pentingnya membayar pajak. Dengan melakukan hal tersebut
pasti akan berpengaruh baik terhadap realisasi penerimaan pajak

Berdasarkan data yang diperoleh dari objek penelitian, yaitu Kantor
Pelayanan Pajak (KPP) Seberang Ulu dalam kurun waktu 5 (lima) tahun mulai
dari 2016 sampai dengan 2020. Adapun jumlah kepatuhan Wajib Pajak Badan

di KPP Pratama Palembang Seberang Ulu dalam tabel 1.1 berikut ini:
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Tabel 1.1
Tingkat Kepatuhan Wajib Pajak Badan di Kantor Pelayanan Pajak Pratama
Palembang Tahun 2016-2020

%
Tahun Jumlah Wajib Pajak Jumlah Wajib Kepatuhan
Badan Terdaftar Pajak Patuh
Wajib Pajak

2016 1.878 1.105 58.84%
2017 2.116 1.083 51.18%
2018 2.317 1.087 46.91%
2019 2.566 1731 67.46%
2020 2.857 1.114 38.99%

Sumber: KPP Pratama Palembang Seberang Ulu (2021)

Dari Tabel 1.1 di atas terlihat bahwa status kepatuhan tahunan wajib
pajak badan dalam memenuhi kewajiban perpajakannya masih menunjukkan
persentase yang belum mengalami penurunan yang signifikan. Hal ini
didasarkan pada kenyataan bahwa jumlah wajib pajak yang dilaporkan lebih
sedikit dari pada jumlah wajib pajak yang terdaftar. Oleh sebab itu, perlu
dilakukan penelitian kepatuhan wajib pajak dalam penyampaian SPT tahunan
wajib pajak badan yang masih tergolong rendah. Pada tahun 2016 terdapat 1105
orang wajib pajak badan, sesuai data angka tersebut tergolong kecil karena masih
dibawah angka 80% dari wajib pajak badan yang terdaftar atau hanya sekitar
51,18% dan pada tahun 2017 terjadi penurunan sekitar 22 orang atau menurun
sekitar 7,66% dari tahun 2016 lalu, dan pada tahun 2018 mengalami penurunan
sebesar 4,27%, pada tahun 2019 mengalami kenaikan sebanyak 644 orang atau

meningkat sebanyak 20,55%. Pada tahun 2020 kembali mengalami penurunan
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sebanyak 617 wajib pajak badan atau menurun sekitar 28,47% dari tahun
sebelumnya. Oleh karena itu yang menjadi fenomena dalam penelitian ini
meningkat jumlah wajib pajak badan yang tidak patuh pada tahun 2020.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap WP Badan yang ada di Seberang
Ulu, peristiwa Covid-19 yang terjadi sangat berpengaruh terhadap keuntungan
yang didapat oleh badan usaha dari tahun-tahun sebelumnya bahkan sampai ada
yang mengalami kerugian, hal tersebut sangat mempengaruhi wajib pajak dalam
melakukan kewajiban perpajakannya.

Dari hasil wawancara WP Badan yang ada di Seberang Ulu saya
mendapatkan beberapa jawaban dan kemudian saya simpulkan bahwa, banyak
WP Badan yang tidak melaporkan SPT Tahunannya, ada yang berpendapat
bahwa tarif pajak yang harus dibayarkan tergolong tinggi dan ada juga yang
berpendapat tidak tahu cara melaporkan SPT tahunan, sehingga wajib pajak
beralasan untuk mengelak membayar pajaknya. Hal tersebut disebabkan
kurangnya pengetahuan umum tentang perpajakan dan kurangnya edukasi
tentang perpajakan sehingga wajib pajak sulit untuk memahami pentingnya
membayar pajak.

Berdasarkan hasil wawancara terhadap WP Badan yang terdapat di
Seberang ulu mengenai tax planning, alasan mereka tidak melakukan tax
planning, karena rumitnya peraturan tentang perpajakan sehingga sulit untuk
dipahami yang membuat wajib pajak enggan melakukan perencanaan pajak, dan

alasan mereka tidak menggunakan konsultan pajak, karena biaya negosiasi
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terhadap konsultan pajak relatif cukup tinggi, hal tersebutlah yang membuat
wajib pajak tidak melakukan perencanaan pajaknya.

Fenomena yang saya dapat melalui hasil wawancara yang saya lakukan
terhadap WP Badan yang ada di Seberang Ulu mengenai tax risk assessment
yaitu, banyak WP Badan yang belum bisa mengenali resiko-resiko pajak, dan
sebenarnya Departemen Pajak Perusahaan sudah menyiapkan fasilitas berupa
sistem yang bernama “Tax Risk Register” untuk membantu manajemen
perusahaan dalam mengendalikan risiko pajak secara tepat, inheren, dan
komprehensif, tetapi setelah dilakukan survei banyak wajib pajak yang belum
bisa mengaplikasikan sistem tersebut bahkan masih ada wajib pajak yang belum
mengetahui sistem tersebut.

Terdapat beberapa fenomena mengenai kasus-kasus yang marak terjadi
dalam dunia perpajakan di Indonesia belakangan ini, sehingga membuat
masyarakat dan wajib pajak merasa ragu untuk membayar pajak. Kondisi yang
seperti inilah yang dapat mempengaruhi kepatuhan wajib pajak untuk memenuhi
kewajiban pajaknya, karena wajib pajak khawatir dan tidak ingin pajak yang
telah dibayarkan di salah gunakan oleh aparat pajak itu sendiri. Oleh alasan
tersebutlah masyarakat dan wajib pajak ragu dalam membayar pajak. Menurut
Rahman (2013) inilah mengapa keadilan bagi wajib pajak juga akan
mempengaruhi kepatuhan mereka d alam membayar pajak. Menurut persepsi
seorang wajib pajak, semakin tinggi keadilan yang berlaku maka tingkat

kepatuhan wajib pajak akan semakin meningkat.
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Berdasarkan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Sitorus dan
Mutiara (2019) dimana hasil penelitian tersebut menunjukan bahwa Tax Risk
Assessment tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak dan
Tax Risk Assessment dengan pengetahuan pajak sebagai pemoderasi juga tidak
berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak.

Arifah, Dkk (2017) dimana dari hasil analisis penelitian variabel
pengetahuan perpajakan tersebut menunjukan bahwa Pengetahuan Perpajakan
tidak berpengaruh signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak orang pribadi. Hal
ini dibuktikan bahwa nilai signifikansi > 0.05 maka hipotesis diterima.

Selanjutnya menurut penelitian dari Rosyida (2018) di dalam penelitian
tersebut menyatakan bahwa Pengetahuan Perpajakan berpengaruh secara
signifikan terhadap kepatuhan wajib pajak. Sesuai dengan Kriteria pengujian
hipotesis, maka Ho ditolak dan Ha diterima.

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik mengadakan
penelitian untuk skripsi dengan mengambil judul “ Pengaruh Tax Planning dan
Tax Risk Assessment Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak dengan
Pengetahuan Pajak Sebagai Variabel Moderasi (Studi Kasus Pada Wajib
Pajak Badan Yang Terdaftar di Kantor Pelayanan Pajak Pratama

Palembang)”.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dikemukakan rumusan

masalah dengan penelitian ini adalah:
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. Bagaimana pengaruh Tax Planning dan Tax Risk Assessment Terhadap

Kepatuhan Wajib Pajak?

. Bagaimana pengaruh Tax Planning Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak?

Bagaimana Pengaruh Tax Risk Assessment Terhadap Kepatuhan Wajib
Pajak?

Bagaimana Pengaruh Tax Planning Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang
dimoderasi dengan Pengetahuan Pajak?

Bagaimana Pengaruh Tax Risk Assessment Terhadap Kepatuhan Wajib yang

dimoderasi dengan Pengetahuan Pajak?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian rumusan masalah diatas, maka dapat dikemukakan

tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Pengaruh Tax Planning dan Tax Risk Assessment Terhadap Kepatuhan Wajib

Pajak?

. Pengaruh Tax Planning Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak?

Pengaruh Tax Risk Assessment Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak?

Pengaruh Tax Planning Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak yang di moderasi
dengan Pengetahuan Pajak?

Pengaruh Tax Risk Assessment Terhadap Kepatuhan Wajib yang di moderasi

dengan Pengetahuan Pajak?

. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak-pihak

yang terkait sebagai berikut:
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1. Bagi Penulis
Penelitian ini untuk menambah pengetahuan dan memperluas wawasan bagi
penulis terutama dalam perpajakan.

2. Bagi Kantor Pelayanan Pajak Pratama Palembang Seberang Ulu
Memberikan masukan yang dapat dijadikan sebagai bahan pertimbangan
mengenai faktor-faktor kepatuhan wajib.

3. Bagi Almamater
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu sumber referensi
untuk penelitian selanjutnya, khususnya penelitian yang memiliki topik yang

relatif sama.
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